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ABSTRAK 
Tanaman sayuran sawi berperan penting dalam kehidupan sehari-hari karena memiliki kadar 
air yang tinggi, nutrisi, pembentuk sifat basa, kaya akan vitamin dan mineral, rendah kalori, serta kaya 
akan serat. Salah satu kendala  yang  dihadapi  pada  budidaya  tanaman  sawi  adalah kandungan  
bahan organik tanahnya yang rendah sehingga kurang mendukung pertumbuhan  tanaman. Upaya  
untuk  mengatasi  masalah  tersebut dilakukan  melalui  pemupukan  menggunakan pupuk organik 
seperti pupuk kandang. Selain pemberian pupuk kandang, pemberian pupuk hayati juga merupakan 
salah satu upaya dalam mengoptimalisasi produksi sawi.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
optimalisasi produksi sawi (Brassica juncea L.) pada jenis pupuk kandang dan konsentrasi pupuk 
hayati, serta interaksi kedua perlakuan tersebut. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidodadi 
Kecamatan Langsa Kota, Kota Langsa dengan pH tanah 6,5 dan ketinggian tempat 8-10 meter di atas 
permukaan laut (m dpl). Rancangan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama jenis 
pupuk kandang (J), dan faktor kedua konsentrasi pupuk hayati Bioboost (K). Interaksi perlakuan jenis 
pupuk kandang dan konsentrasi pupuk hayati Bioboost berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah 
daun umur 14 HST, sedangkan parameter lain berpengaruh tidak nyata. Interaksi terbaik terdapat pada 
kombinasi pupuk kandang ayam dengan konsentrasi pupuk hayati Bioboost 120 cc/liter air. 




Sawi merupakan jenis sayuran yang sangat dikenal di kalangan konsumen. Tanaman sayuran 
sawi berperan penting dalam kehidupan sehari-hari karena memiliki kadar air yang tinggi, nutrisi, 
pembentuk sifat basa, kaya akan vitamin dan mineral, rendah kalori, serta kaya akan serat. Produksi 
sawi hijau Nasional pada tahun 2015 yaitu 600.200 ton, pada tahun 2016 mengalami peningkatan 
menjadi 601.204 ton. Permintaan sawi semakin lama semakin meningkat seiring dengan 
bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran manusia akan kebutuhan gizi. Hal 
tersebut ditandai dengan adanya peningkatan konsumsi per kapita dan produksi. Konsumsi sawi hijau 
mengalami kenaikan dari 1.408 kg/kapita/tahun pada 2014, meningkat pada tahun 2015 dan 2016 
menjadi 2,09 kg/kapita/tahun (BPS, 2017). 
Pertanian di Indonesia saat ini, sangat tergantung pada pemakaian pupuk anorganik dan 
pestisida. Khusus untuk penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang dapat menyebabkan 
kerusakan tanah dan pencemaran lingkungan dengan meningkatnya residu bahan kimia di dalam 
tanah, yang berakibat menurunnya kesuburan dan produktivitas lahan. Kesuburan  merupakan  faktor 
yang  sering menjadi permasalahan dalam budidaya tanaman di Indonesia. Permasalahan kesuburan 
tanah di Indonesia diantaranya tanah yang sudah krisis dan miskin unsur hara, serta kandungan bahan 
organik tanah yang rendah. Menurut Kholidin dkk., (2016), salah satu kendala  yang  dihadapi  pada  
budidaya  tanaman  sawi  adalah kandungan  bahan organik tanahnya yang rendah sehingga kurang 
mendukung pertumbuhan  tanaman. Upaya  untuk  mengatasi  masalah  tersebut dilakukan  melalui  
pemupukan  menggunakan pupuk organik seperti pupuk kandang. 
Pupuk kandang adalah pupuk yang berasal dari kadang ternak baik berupa kotoran padat yang 
bercampur sisa makanan maupun air seni (Lingga dan Marsono, 2007). Menurut Purwa (2007), semua 
kotoran hewan bisa dipakai sebagai pupuk, namun kotoran yang berasal dari hewan-hewan 
peliharaan, seperti kotoran sapi, kerbau, kelinci, ayam, kambing, atau kuda adalah yang paling sering 
digunakan, karena kotoran dari hewan peliharaan yang dikandangkan lebih mudah dikumpulkan. 
Selanjutnya Nurheti (2009) mengemukakan pemberian pupuk kandang dapat meningkatkan 
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kesuburan tanah, kandungan hara, menyediakan hara mikro, dan memperbaiki struktur tanah, serta 
dapat meningkatkan kandungan mikroorganisme yang berperan pada siklus hara mikro dalam tanah. 
Selain pemberian pupuk kandang, pemberian pupuk hayati juga merupakan salah satu upaya 
dalam mengoptimalisasi produksi sawi. Menurut Damanik dkk., (2010), pupuk hayati merupakan 
mikroorganisme hidup yang diberikan ke dalam tanah sebagai inokulum untuk membantu 
menyediakan unsur hara, terutama N dan P bagi tanaman.  Salah satu jenis pupuk hayati yang ada 
dipasaran sekarang yaitu pupuk hayati bioboost. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimalisasi produksi sawi (Brassica juncea L.) 
pada jenis pupuk kandang dan konsentrasi pupuk hayati, serta interaksi kedua perlakuan tersebut. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sidodadi Kecamatan Langsa Kota, Kota Langsa dengan 
pH tanah 6,5 dan ketinggian tempat 8 meter di atas permukaan laut (m dpl). Waktu penelitiandimulai 
dari bulan April sampai bulan Mei 2018. Adapun bahan yang digunakan adalah benih sawi varietas 
Shinta F1 produkst PT. East West Seed, pupuk kandang (sapi, kambing dan ayam), pupuk hayati 
Bioboost produksi PT. K-Link Indonesia, pupuk Urea (46% N), pupuk TSP (46% P2O5), pupuk KCl 
(60% K2O), Insektisida Decis 2.5 EC, Fungisida Dithane M-45 80 WP, babybag dengan ukuran 8 x 
10 cm, triplek, paku dan cat.  Adapun juga alat yang digunakan adalah cangkul, sekop, parang, garu, 
babat, kurit, meteran, martil, gembor, timbangan analitik, timbangan manual, jangka sorong,  hand 
sprayer, papan nama, alat tulis menulis, kamera dan alat lain yang diperlukan dalam pelaksanaan 
penelitian ini. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri 
dari 2 faktor. Faktor pertama jenis pupuk kandang (J), yang terdiri dari 4 taraf yaitu J0 =  Tanpa 
Pupuk Kandang (kontrol), J1 =  Pupuk Kandang Sapi (10 ton/ha atau 1,08 kg/plot), J2=  Pupuk 
Kandang Kambing (10 ton/ha atau 1,08 kg/plot) dan J3 =  Pupuk Kandang Ayam (10 ton/ha atau 1,08 
kg/plot). Faktor kedua konsentrasi pupuk hayati Bioboost (K) yang terdiri dari 4 taraf yaitu K0 =  0 
ml/l air,  K1 =  40 ml/l air, K2 =  80 ml/l air dan K3 =  120 ml/l air 
Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan Ragam atau Uji F pada 
tingkat signifikan 5 % dan 1 %. Jika hasil Uji F terhadap parameter yang diamati berpengaruh nyata 
dan sangat nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Optimalisasi Produksi Sawi  pada Jenis Pupuk Kandang 
Tinggi Tanaman 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis pupuk kandang berpengaruh sangat 
nyata terhadap parameter tinggi tanaman sawi umur 14 dan 21 HST, sedangkan pada umur 7 HST 
berpengaruh tidak nyata. Rata-rata tinggi tanaman sawi pada umur 7, 14 dan 21 HST akibat jenis 
pupuk kandang dapat dilihat pada Tabel 1 
 
Tabel  1. Rata-rata tinggi tanaman sawi akibat perlakuan jenis pupuk kandang. 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 
7 HST 14 HST 21 HST 
J0 13,35 20,71 a 27,67 a 
J1 13,42 22,03 a 30,58 ab 
J2 14,68 25,15 b 33,40 bc 
J3 15,12 26,34 b 35,22 c 
BNT0,05 - 2,93 3,24 
Keterangan  :    Angka yang diikuti oleh huruf yang sama   pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT 
pada taraf 0,05. 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa tanaman sawi umur 14 dan 21 HST tertinggi dijumpai pada 
perlakuan jenis pupuk kandang J3 (pupuk kandang ayam) yang menurut uji BNT0,05 berbeda nyata 
dengan perlakuan J0(tanpa pupuk kandang) dan J1(pupuk kandang sapi), akan tetapi berbeda tidak 
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nyata dengan perlakuan J2 (pupuk kandang kambing).Hal ini karena pemberian jenis pupuk kandang 
ayam dapat meningkatkan ketersedian unsur hara di dalam tanah, dimana kandungan unsur hara pada 
pupuk kandang ayam lebih tinggi dibandingkan dengan jenis pupuk kandang sapi, sehingga pada 
aplikasi pupuk kandang ayam, kebutuhan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman tersedia secara 
optimal untuk meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman sawi. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Purwa (2007), yang menyatakan bahwa kandungan unsur hara yang terdapat di dalam pupuk kandang 
sangat tergantung pada jenis hewan.  Pupuk kandang ayam memiliki kandungan usur hara yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan jenis pupuk kandang lain. Adapun kandungan unsur hara yang terdapat 
dalam kotoran ayam terdiri dari 2,71 % N, 6,31% P, dan 2,01% K. 
 
Jumlah Daun 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis pupuk kandang berpengaruh nyata 
terhadap parameter jumlah daun tanaman sawi umur 14 dan 21 HST, sedangkan pada umur 7 HST 
berpengaruh tidak nyata. Rata-rata jumlah daun tanaman sawi pada umur 7, 14 dan 21 HST akibat 
jenis pupuk kandang dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman sawi akibat perlakuan jenis pupuk kandang. 
Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 
7 HST 14 HST 21 HST 
J0 5,23 6,73 a 8,06 a 
J1 5,52 7,44 ab 8,81 a 
J2 5,54 7,60 b 8,92 ab 
J3 5,73 7,94 b 9,79 b 
BNT0,05 - 0,71 0,93 
Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT pada 
taraf 0,05. 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman sawi umur 14 dan 21 HST terbanyak 
dijumpai pada perlakuan J3. Pada umur 14 HSTperlakuan J3, menurut uji BNT0,05 berbeda nyata 
dengan perlakuan J0, akan tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan J1dan J2.Pada umur 21 HST 
perlakuan J3, menurut uji BNT0,05 berbeda nyata dengan perlakuan J0 dan J1, akan tetapi berbeda 
tidak nyata dengan perlakuan J2. Hal ini disebabkan unsur hara didalam pupuk kandang ayam lebih 
cepat tersedia dibandingkan dengan pupuk kandang lain.Semakin cepat unsur hara tersedia bagi 
tanaman maka proses pertumbuhan seperti pembentukan daun tanaman sawi akan semakin cepat. Hal 
tersebut sesuai dengan pendapat (Wilyan, 2008), bahwa pupuk kandang kotoran ayam juga 
dikategorikan berkualitas tinggi dan lebih cepat tersedia dibandingkan dengan pupuk kandang yang 
lain serta merupakan pupuk kandang terkaya, mengandung bahan organik, nitrogen, fospor, kalium 
tersedia lebih besar. 
Selanjutnya Ningsih (2013) menyatakan bahwa pemberian  pupuk  kandang  ayam 
menghasilkan jumlah daun terbanyak, hal ini dikarenakan pupuk kandang ayam mengandung nitogen 
yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman, sertamemiliki rasio C/N yang rendah 
sehingga nitrogen mudah  diserap  oleh  tanaman.  Pertumbuhantanaman memerlukan suplai nitrogen 
yang cukupdan berimbang dengan unsur hara lainnya, selainitu unsur hara yang tersedia juga harus 
sesuai agardapat diserap oleh tanaman. 
Panjang Daun 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis pupuk kandang berpengaruh sangat 
nyata terhadap parameter panjang daun tanaman sawi umur 14 dan 21 HST, sedangkan pada umur 7 
HST berpengaruh tidak nyata. Rata-rata panjang daun tanaman sawi pada umur 7, 14 dan 21 HST 
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Tabel  3. Rata-rata panjang daun tanaman sawi akibat perlakuan jenis pupuk kandang. 
Perlakuan 
Panjang Daun (cm) 
7 HST 14 HST 21 HST 
J0 7,30 11,29 a 14,50 a 
J1 7,44 12,98 b 16,12 a 
J2 8,09 14,74 c 17,92 b 
J3 8,41 14,99 c 18,41 b 
BNT0,05 - 1,65 1,63 
Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT pada 
taraf 0,05. 
 
Tabel 3 menunjukkan bahwa panjang daun tanaman sawi umur 14 dan 21 HST tertinggi 
dijumpai pada perlakuan J3 yangmenurut uji BNT0,05 berbeda nyata dengan perlakuan J0 dan J1, 
akan tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan J2. Hal ini diduga pemberian pupuk kandang ayam 
lebih mampu meningkatan kesuburan tanah dibandingkan pupuk kandang sapi dan kambing, karena 
didalam pupuk kandang ayam banyak mengandung bahan organik dan unsur hara yang lebih tinggi 
terutama unsur hara N, sehingga dapat meningkatkan panjang daun tanaman sawi. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Indah (2006), pada umumnya bahan organik yang terkandung dalam pupuk kandang 
ayam dapat memperbaiki kemampuan tanah untuk menyimpan air, memperbaiki drainase dan tanah 
cendrung tetap porous. Bahan organik merupakan sumber Karbon, Nitrogen, Fosfor, Kalium dan 
unsur hara mikro. Secara umum dapat dikatakan bahwa bahan organik dapat menyebabkan struktur 
tanah lebih sesuai perkembangan tanaman. Selanjutnya Purwa (2007), menyatakan bahwa manfaat 
unsur Nitrogen (N) yaitu memicu pertumbuhan tanaman secara umum terutama pada fase vegetatif, 
pembentukan klorofil, asam amino, lemak, enzim, dan persenyawaan yang lain. 
 
Panjang Akar 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis pupuk kandang berpengaruh nyata 
terhadap parameter panjang akar tanaman sawi. Rata-rata panjang akar tanaman sawi akibat jenis 
pupuk kandang dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa panjang akartanaman sawi tertinggi dijumpai pada perlakuan J3 
yang menurut uji BNT0,05berbeda nyata dengan perlakuan J0, akan tetapi berbeda tidak nyata dengan 
perlakuan J1 dan J2. Hal tersebut diduga pada pemberian pupuk kandang dapat memperbaiki sifat 
fisik, kimia, biologi dan mengandung unsur hara N, P dan K yang lebih tinggi sehingga pertumbuhan 
akar sawi lebih optimal.  
 
Tabel  4. Rata-rata panjang akar tanaman sawi akibat perlakuan jenis pupuk kandang. 
Perlakuan Panjang Akar (cm) 
J0 11,71 a 
J1 13,68 ab 
J2 14,14 ab 
J3 15,54 b 
BNT0,05 2,46 
Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT pada taraf 0,05. 
 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Kusuma (2012), yang menyatakan bahwa Pemberian 
pupuk kandang ayam lebih efektif  dalam  meningkatkan  pertumbuhan tanaman  karena  pupuk  
kandang ayam memiliki kandungan  hara  yang lengkap  dalam memenuhi kebutuhan tanaman. Pupuk 
kandang ayam  mengandung  unsur  hara makro  seperti  nitrogen  (N),  posfor  (P),  kalium(K), yang 
lebih tinggi,  sehingga  dapat  memenuhi  kebutuhan  unsur hara  tanaman  sawi  pakcoy. 
 
Bobot Tanaman per Sampel 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis pupuk kandang berpengaruh sangat 
nyata terhadap parameter bobot tanaman sampel sawi. Rata-rata bobot tanaman sampel sawi akibat 
jenis pupuk kandang dapat dilihat pada Tabel 5. 
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Tabel 5. Rata-rata bobot tanaman sampel sawi  akibat perlakuan jenis pupuk kandang. 
Perlakuan Bobot Tanaman Sampel (g) 
J0 71,63 a 
J1 76,69 a 
J2 89,58 ab 
J3 110,17 b 
BNT0,05 22,08 
Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT pada taraf 0,05. 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa bobot tanaman sampel sawi tertinggi dijumpai pada perlakuan 
J3 yang menurut uji BNT0,05 berbeda nyata dengan perlakuan J0dan J1, akan tetapi berbeda tidak 
nyata dengan perlakuan J2. Hal ini diduga pemberian pupuk kandang ayam lebih baik dalam 
meningkatkan pertumbuhan tanaman sehingga menghasilkan bobot tanaman sampel sawi yang lebih 
baik dibandingkan pupuk kandang yang lain. Pupuk kandang ayam merupakan pupuk kandang yang 
lebih cepat menyediakan hara dibandingkan dengan jenis pupuk kandang sapi dan kambing, sehingga 
pada perlakuan jenis pupuk kandang ayam dapat meningkatkan ketersedian baik unsur hara makro 
berupa N, P dan K, serta unsur hara mikro yang dibutuhkan oleh tanaman untuk meningkatkan 
pertumbuhan tanaman sawi. Hal tersebut sesuai degan pendapat Hartatik, (2005), yang menyatakan 
bahwa pemberian pupuk kandang ayam dengan dosis yang tepat selalu memberikan respon tanaman 
yang terbaik pada musim pertama. Hal ini terjadi karena pupuk kandang ayam relatif lebih cepat 
terdekomposisi serta mempunyai kadar unsur hara yang cukup pula jika dibandingkan dengan pupuk 
kandang lainnya. 
 
Produksi per Plot 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan jenis pupuk kandang berpengaruh sangat 
nyata terhadap parameter produksi per plot tanaman sawi. Rata-rata produksi per plot tanaman sawi 
akibat jenis pupuk kandang dapat dilihat pada Tabel 6. 
 
Tabel  6. Rata-rata produksi per plot tanaman sawi akibat perlakuan jenis pupuk kandang 
Perlakuan Produksi per Plot (kg) 
J0 0,80 a 
J1 0,86 a 
J2 1,04 ab 
J3 1,28 b 
BNT0,05 0,25 
Keterangan  : Angka yang diikuti oleh huruf yang samaberbeda tidak nyata menurut uji BNT pada taraf 0,05. 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa produksi per plot tanaman sawi tertinggi dijumpai pada 
perlakuan J3 yang menurut uji BNT0,05 berbeda nyata dengan perlakuan J0 dan J1, akan tetapi 
berbeda tidak nyata dengan perlakuan J2. Hal ini disebabkanpemberian pupuk kandang ayam lebih 
baik dalam  memperbaiki sifat tanah dan memberikan nutrisi bagi mikroorganisme tanah 
dibandingkan pupuk kandang kambing, sehingga mikroorganisme tanah berkembang dengan baik dan 
tanah menjadi gembur dan subur. Pada tanah yang gembur dan subur akan meningkatkan 
pertumbuhan vegetatif, karena ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dapat 
terpenuhi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Simamora (2006), yang menyatakan bahwa pupuk 
kandang ayam sangat berperan dalam memperbaiki struktur tanah, tata air dan udara tanah, temperatur 
tanah dan sifat kimia tanah karena adanya daya absorpsi dan daya tukar kation yang besar. Selain itu 
pupuk kandang ayam juga berperan dalam memperbaiki kehidupan mikroorganisme di dalam tanah 
sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah. 
 
Optimalisasi Produksi Sawi  pada Konsentrasi Pupuk Hayati 
Tinggi Tanaman 
Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 
perlakuan konsentrasi pupuk hayati Bioboost berpengaruhnyata terhadap parameter tinggi tanaman 
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sawi umur 14 dan 21 HST, sedangkan pada umur 7 HST berpengaruh tidak nyata. Rata
tanaman sawi pada umur 7, 14 dan 21 HST akibat konsentrasi pupuk hayati Bioboost dapat dilihat 
pada Tabel 7. 
 







Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT 
taraf 0,05. 
 
Tabel 7 menunjukkan bahwa tanaman sawi umur 14 dan 21 HST tertinggi dijumpai pada 
perlakuan konsentrasi pupuk hayati BioboostK3 (120 cc/liter air)yang menurut uji BNT0,05berbeda 
nyata dengan perlakuan K0(0 cc/liter air), akan tetapi berbe
cc/liter air) dan K2 (80 cc/liter air).Pengaruh dari pupuk hayati Bioboost terhadap tinggi tanaman 
dapat dilihat pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Pengaruh pupuk hayati bioboost terhadap tinggi tanaman umur 21 HST
 
Respon pupuk Bioboost terhadap tinggi tanaman menunjukkan respon yang linier. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk Bioboost maka respon tinggi tanaman juga 
semakin tinggi. Hal tersebut diduga 
memiliki peranan positif bagi tanaman dan mengandung hormon pertumbuhan alami seperti 
Giberellin, Sitokinin, Kinetin, Zeatin, serta Auksin sehingga meningkatkan pertumbuhan vegetatif 
tanaman terutama tinggi tanaman. Sesuai dengan pendapat Manuh
bahwa mikroorganisme yang terkandung dalam Bioboost bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan 
tanah sebagai hasil proses biokimia tanah. 
Azospirillum sp berperan sebagai penam
organik, Pseudomonas sp berperan dalam dekomposisi residu pestisida, dan 
dalam proses dekomposisi bahan organik. Pupuk Bioboost diketahui juga mengandung hormon 
pertumbuhan alami seperti Giberellin, Sitokinin, Kinetin, Zeatin, serta Auksin (IAA).
 
Jumlah Daun 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk hayati 
Bioboostberpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun tanaman sawi umur 21 HST, sedangkan 










da tidak nyata dengan perlakuan K1 (40 
bahwa pupuk bioboost mengandung mikroorg
uttu dkk (2014) yang menyatakan 
Azotobacter sp berperan sebagai penambat nitrogen, 






 21 HST 
 29,17 a 
 31,55 ab 
 32,11 ab 
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pada umur 7 dan 14 HST berpengaruh tidak nyata. Rata
14 dan 21 HST akibat konsentrasi pupuk hayati Bioboost dapat dilihat pada Tabel 
 







Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda 
taraf 0,05. 
 
Tabel 8 menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman sawi umur 21 HST tertinggi dijumpai 
pada perlakuan K3 yang menurut uji BNT
berbeda tidak nyata dengan perlak
dapat dilihat pada gambar 2. 
 
Gambar 2. Pengaruh pupuk hayati bioboost terhadap jumlah daun umur 21 HST
 
Respon pupuk Bioboost terhadap jumlah daun menunjukkan respon yang linier. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk Bioboost maka respon jumlah daun juga 
semakin tinggi. Hal tersebut disebabkanpemberian pupuk hayati Bioboost 120 cc/liter air dapat 
meningkatkan jumlah daun tanaman sawi. Pupuk hayati Bioboost mengandung 
yang bermanfaat sebagai dekomposer (pengurai) dan penyedia nutrisi dari alam. Aktivitas 
mikroorganisme juga dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam menyimpan air dan unsur hara 
lebih mudah diserap oleh tanaman, sehingga dapat meningka
tersebut sesuai pendapat Damanik 
pengaruh yang sangat penting dalam memperbaiki sifat kimia dan fisik tanah salah satunya yakni 




Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk hayati 
Bioboostberpengaruh nyata terhadap parameter panjang daun tanaman sawi umur 14 dan 21 HST, 
sedangkan pada umur 7 HST berpengaruh tidak nyata. Rata
umur 7, 14 dan 21 HST akibat konsentrasi pupuk hayati Bioboost dapat dilihat pada Tabel 
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-rata jumlah daun tanaman sawi pada umur 7, 
 
Jumlah Daun (helai)





 -  
tidak nyata menurut uji BNT pada 
0,05berbeda nyata dengan perlakuan K
uan K2.Pengaruh dari pupuk hayati Bioboost terhadap jumlah daun 
. 
mikroorganisme tanah 
tkan pertumbuhan fegetatif tanaman Hal 
dkk. (2010), yang menyatakan pemberian pupuk hayati mempunyai 





 21 HST 
 8,31 a 
 8,75 a 
 8,81 ab 
 9,71 b 
0,93 
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Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT pada 
taraf 0,05. 
 
Tabel 9 menunjukkan bahwa panjang daun tanaman sawi umur 14 dan 21 HST tertinggi 
dijumpai pada perlakuan K3.Pada umur 14 HST K
perlakuan K0, akan tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan K
menurut uji BNT0,05berbeda nyata dengan perlakuan K
dengan perlakuan K2.Pengaruh dari pupuk hayati Bioboost terhadap panjang d
gambar 3. 
 
Gambar 3. Pengaruh pupuk hayati bioboost terhadap pa
 
Respon pupuk Bioboost terhadap panjang daun menunjukkan respon yang linier. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk Bioboost maka respon panjang daun juga 
semakin tinggi. Hal tersebut disebabkan pemberian pupuk
cc/liter air dapat meningkatkan mikroba penyubur tanah yangbermanfaat dalam proses biokimia 
didalam tanah sehingga unsur hara menjadi lebih mudah diserap akar tanaman,akibatnya 
tanamandapat meningkatkan panjang da
bahwakandungan mikroorganisme dalam Bioboost dapat meningkatkan jumlah pengikat nitrogen 
bebas oleh bakteri sehingga bakteri mampu menyediakan unsur hara didalam tanah, meningkatkan 
proses biokimia di dalam tanah sehingga unsur P dan K tersedia dalam jumlah yang cukup untuk 
kebutuhan nutrisi dan mudah diserap oleh tanaman. Selanjutnya Novizan (2003) menambahkan 
bahwa dengan cukupnya kebutuhan hara tanaman baik unsur makro maupun mikro, akan membantu 
metabolisme tanaman berjalan lancar, selanjutnya akan berguna dalam memacu pertumbuhan 
tanaman, baik vegetatif maupun generatif.
 
Panjang Akar 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk hayati Bioboost 
berpengaruh nyata terhadap parameter panjang akar tanaman sawi. Rata
sawi akibat konsentrasi pupuk hayati Bioboost dapat dilihat pada Tabel 1
 
 










3, menurut uji BNT0,05berbeda nyata dengan 
1 dan K2. Pada umur 21 HST K
0 dan K1, akan tetapi berbeda tidak nyata 
aun dapat dilihat pada 
 
njang daun umur 21 HST.
 hayati Bioboostdengan kosentrasi 80 
un tanaman sawi. Menurut Dsperdana, (2012) menyatakan 
 





 21 HST 
 15,73 a 
 16,34 ab 
 16,80 bc 
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Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT pada taraf 0,05.
 
Tabel 10 menunjukkan bahwa panjang akar tanaman sawi tertinggi dijumpai pada perlakuan 
K3 yang menurut uji BNT0,05berbeda nyata dengan perlakuan K0, akan tetapi berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan K1 dan K2.Pengaruh dari pupuk hayati Bioboost terhadap panjang aka
dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4. Pengaruh pupuk hayati bioboost terhadap panjang akar
 
Respon pupuk Bioboost terhadap panjang akar menunjukkan respon yang linier. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk Bioboost maka respon 
semakin tinggi. Hal tersebut diduga kandungan mikroorganisme dalam bioboost dapat meningkatkan 
jumlah pengikat nitrogen bebas oleh bakteri. Bakteri pengikat Nitrogen bebas mampu memproduksi 
pupuk sendiri di dalam tanah, meningkatkan prose
tersedia dalam jumlah yang cukup kebutuhan nutrisi dan mudah diserap oleh tanaman.Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Sutedjo (2010), yang menyatakan unsur Fosfat berperan dalam membantu 
pembentukan protein dan mineral yang sangat tinggi bagi tanaman, dapat mempercepat pertumbuhan 
akar, serta memperkuat pertumbuhan tanaman muda menjadi tanaman dewasa dan meningkatkan 
kualitas tanaman. 
 
Bobot Tanaman per Sampel 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
berpengaruh nyata terhadap parameter bobot tanaman sampel. Rata
konsentrasi pupuk hayati Bioboost dapat dilihat pada Tabel 1
 







Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT pada taraf 0,05.
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Tabel 11 menunjukkan bahwa bobot tanaman sampel tertinggi dijumpai pada perlakuan K3 
yang menurut uji BNT0,05berbeda nyata dengan perlakuan K0, akan tetapi berbeda tidak nyata 
dengan perlakuan K1 dan K2.Pengaruh dari pupuk hayati Bioboost terhadap bobot ta
dapat dilihat pada gambar 5. 
Respon pupuk Bioboost terhadap bobot tanaman sampel menunjukkan respon yang linier. 
Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk Bioboost maka respon bobot 
tanaman sampel juga semakin tinggi. Hal in
makro dan mikro, mengandung mikroorganisme tanah yang bermanfaat sebagai dekomposer 
(pengurai) dan penyedia nutrisi dari alam. Aktivitas mikroorganisme juga dapat meningkatkan 
kemampuan tanah dalam menyim
dapat meningkatkan bobot tanaman sawi.
 
Gambar 5. Pengaruh pupuk hayati bioboost terhadap bobot tanaman sampel
 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nerty dan Tiur (2010) yang menyatakan ba
pemberian pupuk hayati seperti bioboost merupakan upaya memperbaiki kondisi lingkungan tanaman 
dalam hal penyediaan unsur hara, menetralkan pH tanah dan mengaktifkan zat renik maupun 
mikroorganisme dalam tanah, sehingga tanah menjadi gembur dan subur. 
unsur hara makro dan mikro sehingga mampu menyediakan dan meningkatkan nutrisi dan mineral 
yang sangat diperlukan oleh tanaman.
 
Produksi per Plot 
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk hayati 
Bioboostberpengaruh nyata terhadap parameter produksi per plot tanaman sawi. Rata
per plot tanaman sawi akibat konsentrasi pupuk hayati Bioboost dapat dilihat pada Tabel 1
 








Keterangan  :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut  uji BNT pada taraf 0,05.
 
Tabel 12 menunjukkan bahwa produksi per plot tanaman sawi tertinggi dijumpai pada 
perlakuan K3 yang menurut uji BNT
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i diduga dalam pupuk bioboost mengandung unsur hara 




Pupuk hayati mengandung 
 
an konsentrasi pupuk hayati 
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nyata dengan perlakuan K1 dan K
dapat dilihat pada gambar 6. 
 
Gambar 6. Pengaruh pupuk hayati bioboost terhadap produksi per plot
 
Respon pupuk Bioboost terhadap produksi per plot menunjukkan respon yang linier. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi pupuk 
semakin tinggi.Hal tersebut disebabkan pemberian pupuk Bioboost dapat meningkatkan ketersediaan 
unsur hara Fosfat, karena pada pupuk hayati Bioboost terdapat mikroba yang dapat meningkatkan 
proses biokimia di dalamtanahsehinggaunsur P tersedia dalam jumlah yang cukup. Menurut (Hendri,
2011), kandungan mikroorganisme dalam bioboost dapat meningkatkan jumlah pengikat nitrogen 
bebas oleh bakteri artinya bakteri mampu memproduksi pupuk sendiri di dalam tanah, meningka
proses biokimia di dalamtanahsehinggaunsur P dan K tersedia dalam jumlah yang cukupuntuk 
kebutuhan nutrisi dan mudah di serapoleh tanaman.
Optimalisasi Produksi Sawi pada Jenis 
Tabel 13 menunjukkan bahwa jum
dijumpai pada perlakuan  J3K3 (pupuk kandang ayam dan konsentrasi pupuk hayati Bioboost 120 cc/l 
air) yang berbeda nyata dengan perlakuan J0K0,
J2K1, J2 K3, J3 K0 dan J3K2, akan
J3 K1. 
 
Tabel 13.Rata-rata jumlah daun tanaman sawi pada umur 14 HST akibat interaksi jenis pupuk 
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2.Pengaruh dari pupuk hayati Bioboost terhadap produk
. 
Bioboost maka respon produksi per plot juga 
 
 
Pupuk Kandang dan Konsentrasi Pupuk Hayati
lah daun tanaman sawi pada umur 14 HST tertinggi 
 J0K1,  J0K2, J0K3,  J1 K0,  J1K1, J1K2, J2K0, 
  tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan
 


















 J1 K3,  J2 K2, dan 
ST (cm) 
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J2 K3 7,58 abc 
J3 K0 7,50 abc 
J3 K1 8,25 bcd 
J3 K2 6,75 a 
J3 K3 9,25 d 
BNT0,05 1,42 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji BNT pada taraf 0,05. 
 
Hal ini diduga pada kombinasi pemberian pupuk kandang ayam dan pupuk hayati Bioboost 
dengan konsentrasi 120 cc/liter air merupakan kombinasi perlakuan yang baik. Pada kombinasi 
tersebut lebih efektif dalam meningkatkan ketersediaan bahan organik dan unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman dibandingkan kombinasi perlakuan lain. Mikroorganisme pada pupuk hayati 
Bioboost dapat mendekomposisikan lebih lanjut bahan organik yang terdapat pada pupuk kandang 
ayam dan melepaskan unsur-unsur seperti N, P, K menjadi bahan tersedia yang dapat diserap oleh 
tanaman sawi. 
Nurheti (2009), berpendapat bahwa pupuk kandang ayam merupakan pupuk organik yang 
berperan sebagai bahan pembenah tanah. Pupuk kandang ayam dapat mencegah erosi, pergerakan 
tanah dan retakan tanah. Pupuk kandang ayam dapat meningkatkan kemampuan tanah untuk 
meningkatkan kelembaban dan memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang ayam memacu 
pertumbuhan dan perkembangan bakteri serta makhluk tanah lainnya.Selanjutnya Simanungkalit dkk 
(2006), pupuk hayati merupaka ninokulan berbahan aktif organisme hidup yang berfungsi untuk 
menambat hara tertentu atau memfasilitasi tersedianya hara dalam tanah bagi tanaman. Memfasilitasi 
tersedianya hara ini dapat berlangsung melalui peningkatan akses tanaman terhadap hara misalnya 
oleh cendawan mikoriza arbuskuler, pelarutan oleh mikroba pelarutfosfat,maupun perombakan oleh 




1. Jenis pupuk kandang berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan panjang daun umur 14 
dan 21 HST, bobot tanaman sampel, produksi per plot, berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 
umur 14 dan 21 HST dan panjang akar, sedangkan parameter lainnya berpengaruh tidak nyata. 
Perlakuan jenis pupuk kandang terbaik adalah pupuk kandang ayam (J3).  
2. Konsentrasi pupuk hayati Bioboost berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan panjang daun 
umur 14 dan 21 HST, jumlah daun umur 21 HST, panjang akar, bobot tanaman sampel dan 
produksi per plot, sedangkan parameter lain berpengaruh tidak nyata. Perlakuan konsentrasi pupuk 
hayati Bioboost terbaik adalah 120 cc/liter air (K3).  
3. Interaksi perlakuan jenis pupuk kandang dan konsentrasi pupuk hayati Bioboost berpengaruh nyata 
terhadap parameter jumlah daun umur 14 HST, sedangkan parameter lain berpengaruh tidak nyata. 
Interaksi terbaik terdapat pada kombinasi pupuk kandang ayam dengan konsentrasi pupuk hayati 
Bioboost 120 cc/liter air (J3K3). 
 
DAFTAR PUSTAKA 
BPS. 2017. Produksi dan Tingkat Konsumsi Sayuran di Indonesia. Badan Pusat Penelitian. Jakarta 
Damanik, M.M.B., Hasibuan, B.E., Fauzi., Sarifuddin dan Hamidah. H. 2010. Kesuburan Tanah dan 
Pemupukan. USU Press. Medan. 
Dsperdana. 2012. K-Bioboost, Menjaga Kesuburan Tanah.http://dsperdana. 
wordpress.com/2012/04/16/kBioboost-menjaga kesuburan tanah/. Diakses 10 Agustus 2018. 
Hartatik. W. 2005. Pengelolaan Hara pada Budidaya Pertanian Organik. Laporan Penelitian 
Sumberdaya Tanah dan Pengkajian Teknologi Pertanian. 
Hendri, C. 2011. K-BioBoost – Teknologi untuk Pertanian dan Masa Depan 
KelestarianLingkungan.http://mitrapetani.blogspot.com/2011/08/kbioboost-teknologi-untuk-
pertanian-html [Diakses 10 Agustus 2018]. 
Indah K. 2006. Pengaruh Aplikasi Pupuk Kandang Ayam dan Pupuk Organik Cair terhadap 
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens Linn.). Skripsi 
Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara. Medan 
 
AGROSAMUDRA, Jurnal Penelitian Vol. 7 No. 2 Jul-Des 2020 50 
P-ISSN : 2356-0495, E-ISSN :2716-4101 
Kholidin. M., A. Rauf dan Henry. N.B. 2016. Respon Pertumbuhan dan HasilTanaman Sawi(Brassica 
juncea L.) terhadap Kombinasi Pupuk Organik,Anorganik dan Mulsa di Lembah Palu. J. 
Agrotekbis. 4 (1) :1-7. 
Kusuma,  M.  E.  2012.  Pengaruh  Beberapa  JenisPupuk Kandang terhadap Kualitas Bokashi. J. 
Ilmu. Hewani. Tropika. 1 (2) : 41–46. 
Lingga. P dan Marsono. 2007. Petunjuk Penggunaan Pupuk. Penebar Swadaya. Jakarta 
Manuhuttu. A.P., H. Rehatta dan J. J. G. Kailola. 2014. Pengaruh Konsentrasi Pupuk Hayati Bioboost 
terhadapPeningkatan Produksi Tanaman Selada (Lactuca sativa. L). J. Agrologia. 3 (1) : 18-
27. 
Ningsih,  S.S.  2013. Pengaruh Pemberian PupukKandang Ayam dan Pupuk N (ZA)  
terhadapPertumbuhan  serta  Produksi Tanaman  Sawi(Brassica juncea  L.).  J.  Penelitian 
Pertanian Bernas. 9(1): 1-6. 
Nerty. S dan Tiur. H. 2010.Respon Tanaman Kedelai (Glycine max (L.) Merill) terhadap Pemberian 
Berbagai Konsentrasi Pupuk Hayati.J.Agronom. 13 (1) :  6-12. 
Nurheti. Y. 2009. 1001 Cara Menghasilkan Pupuk Organik. Pernerbit Andi, Yogyakarta. 
Purwa. D.R. 2007. Petunjuk Pemupukan. Agro Media. Jakarta 
Simanungkalit, Didi. A.S, Rasti. S, Diah. S dan Wiwik. H., 2006. Pupuk Organik dan Pupuk Hayati. 
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian Bogor. 
Sutedjo. M.M. 2010. Pupuk dan Cara Pemupukan. Rineka Cipta. Jakarta 
Wilyan, D. 2008. Langkah Jitu Membuat Kompos dari Kotoran Ternak & Sampah. Agro Media. 
Jakarta. 
